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ABSTRAK

Orang lanjut usia adalah bagian dari siklus hidup manusia, dimana 
manusia bermula dari tahap anak, remaja, dewasa, hingga pada tahap akhir yakni 
tahap orang lanjut usia. Pada tahap ini manusia akan mengalami berbagai 
kemunduran, yakni kemunduran fisik, kemunduran mental, kemunduran aktivitas, 
dan juga kemunduran dalam hubungan sosial.

Berhubungan dengan berbagai penurunan kondisi tersebut, perlu adanya 
pendekatan pelayanan kesehatan. Pada kelompok lanjut usia sangat perlu 
ditekankan pendekatan yang dapat mencakup sehat fisik, psikologis, spiritual dan 
sosial. Hal tersebut karena pendekatan dari satu aspek saja tidak akan menunjang 
pelayanan kesehatan pada lanjut usia yang membutuhkan suatu pelayanan yang 
komprehensif. Sebagai tahap terakhir dalam kehidupan, tahap lansia mengalami 
suatu keadaan yang serba mundur dalam semua aspek kehidupannya, dalam hal 
ini adalah aspek fisik maupun mentalnya. Hal ini sangat menentukan dalam 
strategi perancangan suatu bangunan apabila dikaitkan dengan suatu desain yang 
dapat mempunyai kenyamanan fungsi dan sirkulasi. Prinsip perilaku dan desain 
yang fungsional diterapkan untuk mencapai kenyamanan tersebut.

Graha lansia di Kota Palembang ini merupakan fasilitas yang ditujukan 
untuk kaum lansia golongan menengah ke atas yang merupakan milik yayasan 
swasta yang bergerak di bidang sosial. Fasilitas yantg direncanakan disesuaikan 
dengan kebutuhan fisik dan psikologi yang meliputi fasilitas hunian, fasilitas 
rehabilitatif, fasilitas sosialisasi, fasilitas edukatif, fasilitas rekrasi, fasilitas 
pengelola dan fasilitas servis.

Perancangan Graha Lansia ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif dalam upaya peningkatan ksejahteraan lanjut usia, demi menjadikan 
orang lanjut usia sebagai manusia yang seutuhnya.

Kata Kunci : Lansia, Fasilitas, Graha, Perilaku
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Palembang sebagai ibukota dan Sumatera Selatan merupakan kota 

terpadat dan terbesar di Sumatera Selatan, dimana perkembangannya sangat 

cepat dan manusianya berorientasi pada ambisi dan aktivitasnya sehari-hari, 

sehingga terkadang tanpa sengaja atau tidak kita mengabaikan kedua orang 

tua kita. Di satu sisi jika kita terlalu memperhatikan, orang tua akan 

sudah tidak mampu melakukan apa-apa dan terkekang, di sisi lain jika kita 

memberikan kebebasan yang tanpa terlalu banyak mengatur orang tua kita, 

kita dianggap kurang memperhatikan atau bahkan tidak peduli dengan 

mereka.

merasa

Para manula merupakan manusia yang dapat produktif meskipun 

dengan skala yang sangat kecil dan mereka masih mampu berkarya di dalam 

masyarakat, selain itu kebutuhan para manula berbeda dengan para manusia 

usia produktif dan mereka memerlukan perhatian yang tidak kecil. Suatu 

sarana yang dapat menjadi tempat aktifitas para lanjut usia, tempat untuk 

berkumpul dan berkomunikasi dengan sesama manula menjadi suatu jalan 

keluar yang baik. Kebutuhan akan tempat untuk melakukan aktivitas bagi 

para lanjut usia untuk melakukan kegiatan sehari-hari dengan pengawasan 

kesehatan fisik dan mental menjadi sangat penting. Sarana ini merupakan 

tempat pembinaan mental dan fisik bagi para lanjut usia yang masih aktif 

dalam kegiatan masyarakat atau mereka yang sudah layak menempati panti 
werdha.

Dalam sebuah keluarga terkadang juga mengalami hambatan- 

hambatan dalam mengurus orang tua mereka, sehingga sarana ini dapat 

menjadi alternatif hunian kedua yang memberikan fasilitas rekreasi, medis, 

dan pelayanan umum, seperti layaknya di rumah sendiri. Selain itu bagi para
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manula yang tidak memiliki keluarga atau tidak memiliki sanak keluarga 

yang dapat merawat mereka secara khusus pun dapat menggunakan fasilitas 

ini. Sarana-sarana bagi para manula serta panti jompo-panti jompo yang 

sudah ada tidak semuanya dapat dikatakan layak dalam memenuhi 

kebutuhan bagi para manula. Para manula memiliki keterbatasan karena 

faktor usia dan fisik, sehingga suatu sarana dapat dikatakan layak jika 

mampu memenuhi segala kebutuhan manula.

1.2. Rumusan Permasalahan

Fakta yang ada di dalam hal ini, yaitu bahwa manula adalah manusia 

yang tidak produktif karena mereka mengalami penurunan fisik dan mental, 

sehingga mereka membutuhkan bantuan dari orang lain. Kebanyakan dari 

para manula hidup terkucil, tanpa mendapatkan perlakuan yang istimewa, 

sehingga mereka merasa kesepian. Fasilitas ini diharapkan mampu 

memberikan kenyamanan dan dapat memenuhi seluruh kebutuhan para 

manula.

1.3. Tujuan

❖ Membuat sebuah fasilitas yang mampu menampung para manula dari 

kesendirian dan kebosanan, dimana mereka dapat berkumpul dengan 

para sesama manula dan melakukan kegiatan bersama, sehingga 

mereka dapat tetap bahagia, sehat, dan aktif.

Membuat fasilitas hunian bagi para manula yang dilengkapi dengan 

sarana pemantauan keadaan fisik dan mental selama menjalani hari 
tuanya.

Membuat fasilitas dengan sarana rekreatif yang menunjang kehidupan 

sosial dengan rekan sebaya dan dengan anggota masyarakat lainnya.

❖

❖
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1.4. Ruang Lingkup
Lingkup pelayanan pada Graha Lansia di kota Palembang ini ditujukan 

untuk kalangan menengah ke atas yang tidak mengidap penyakit kronis dan 

tidak mengalami gangguan jiwa. Peruntukan untuk golongan menengah ke 

atas, dengan asumsi bahwa kalangan menengah ke bawah yang tingkat 

pendidikannya relatif rendah berpandangan bahwa orang lansia adalah orang 

yang lemah yang sudah tidak mempunyai keahlian apa-apa lagi, sudah tidak 

bisa melakukan apa-apa jadi mereka hanya akan menjaganya dirumah,

karena mereka belum memikirkan sampai taraf kehidupan yang lebih baik 

bagi lansia, sehingga mereka hanya memenuhi keperluan hidup utamanya 

saja seperti makan, minum, mandi, dan lainnya, tidak memperhatikan 

kagiatan yang dapat membantu para lansia mengisi kehidupannya, juga 

mereka menganggap bahwa orang yang menitipkan orang tuanya (lansia) di 

tempat penitipan seperti panti werdha adalah merupakan tindakan yang tidak

baik, karena dengan begitu mereka menganggap berkesan "menyingkirkan", 

dan biaya perawatan lansia tergolong besar, jadi bagi mereka kalangan 

menengah ke bawah diperkirakan akan sedikit sekali yang memanfaatkan 

Graha Lansia ini. Sedangkan bagi mereka kalangan menengah ke atas yang 

tingkat pendidikannya relatif tinggi umumnya pikirannya telah terbuka dan 

lebih modem dimana mereka sudah memikirkan sampai taraf kehidupan 

yang lebih baik bagi para lansia, mereka beranggapan akan lebih baik bagi 

lansia untuk melakukan sesuatu dibandingkan hanya berdiam diri terus di 

rumah, sehingga diperkirakan Graha Lansia ini akan banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat kalangan menengah ke atas. Diharapkan dalam 

perkembangannya dengan adanya fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam 

Graha Lansia di kota Palembang ini dapat meningkatkan taraf hidup orang- 

orang lansia di Palembang khususnya dan Sumatera Selatan umumnya.
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1.5. Metodologi Perancangan
Metodologi perancangan yang digunakan pada penulisan ini adalah . 

a. Membuat Program Perancangan
Program rancangan berkaitan dengan penggunaan data yang kemudian di 

daftar untuk mencatat kebutuhan proses perancangan. Program 

mencakup proses pengumpulan data. Pengumpulan datarancangan 

dilakukan melalui:

1. Studi Lapangan
Yaitu pelaksanaan peninjauan langsung ke lokasi tapak/site terpilih 

dan pengamatan terhadap Panti Werdha yang telah ada di kota

Palembang.

2. Studi Literatur
Yaitu mempelajari literatur yang berhubungan dengan perencanaan 

fasilitas pada bangunan Panti Werdha. Literatur/data diperoleh dari 

buku, internet maupun peraturan tertulis pemerintah kota Palembang 

mengenai rencana pengembangan kota Palembang.

3. Wawancara

Yaitu mengadakan diskusi dan dialog secara langsung dengan pihak 

yang terkait, diantaranya dengan lansia, Dinas Kesejahteraan Sosial, 

dan pengelola Panti Werdha yang ada di kota Palembang, 

b. Tahap Perencanaan dengan Menganalisa Data dan Pembahasan

Yaitu menganalisa data menjadi daftar dan diagram untuk mengetahui 

kebutuhan perancangan. Data yang telah diperoleh dari berbagai studi 

lapangan, literatur maupun wawancara, disusun dalam bentuk klasifikasi 

data, tabel ataupun gambar kemudian dianalisa, 

b. Tahap Merancang dengan Menyusun Konsep Perancangan 

Hasil analisa berupa sintesa diterapkan pada konsep 

berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang ada. Konsep 

perancangan akan menjadi konsep dasar dari perancangan.

perancangan

4



1.6. Kerangka Bcrfikir

LATAR BELAKANG .
1. Jumlah lansia cukup banyak dan harapan hidup terus meningkat
2. Kurangnya perhatian dari keluraga untuk para lansia, karena kesibukan masing-masing.
3. Keinginan para lansia untuk beraktivitas meskipun memiliki tingkat produktifitas yang 

cnnont kO^iI
4. Jumlah Panti Werdha yang ada di Kota Palembang yang masih sedikit dengan fasilitas

yang kurang memadai _________ ___________________

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merencanakan suatu fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan dan memenuhi 
seluruh kebutuhan para manula yang merupakan manusia yang tidak produktif lagi serta 
mengalami penurunan fisik dan mental ? —

TUJUAN
Membuat sebuah fasilitas yang mampu menampung para 
kesendirian dan kebosanan, dimana mereka dapat berkumpul dengan para sesama manula 
dan melakukan kegiatan bersama, sehingga mereka dapat tetap bahagia, sehat, dan aktif. 
Membuat fasilitas hunian bagi para manula yang dilengkapi dengan sarana pemantauan 
keadaan fisik dan mental selama menjalani hari tuanya.
Membuat fasilitas dengan sarana rekreatif yang menunjang kehidupan sosial dengan 
rekan sebaya dan dengan anggota masyarakat lainnya

manula dari

DATA
Data Primer :
Batasan tapak, topografi, fungsi kawasan dan studi bangunan sejenis 
Data Sekunder:
RDTRK Palembang, Standarisasi Panti Werdha dan peraturan-peraturan bangunan

ANALISA
Analisa Fungsional, Kontestual, Arsitektural, Struktural dan Utilitas baik pada bangunan 
maupun kawasan __

KONSEP PERANCANGAN

TRANSFORMASI KONSEP

DESAIN GRAHA LANSIA J 
DI KOTA PALEMBANG J

d"
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1.7. Sistematika Penulisan
Pembahasan dari laporan tugas akhir ini akan disusun dalam tujuh 

bagian dengan urutan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, ruang 

lingkup, metode penulisan, kerangka berpikir, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi penjelasan mengenai tinjauan masa lanjut usia, tinjauan luasan gerak 

orang lanjut usia, tinjauan persyaratan teknis aksesibilitas untuk pengguna 

lanjut usia, tinjauan arsitektur untuk pengguna lanjut usia, dan tinjauan gaya 

arsitektur Modem Tropis.

BAB III GRAHA LANSIA DI KOTA PALEMBANG

Menguraikan mengenai objek yaitu tinjauan Graha Lansia, tinjauan kota 

Palembang dan studi objek sejenis.

BAB VI ANALISA PERANCANGAN

Berisi pembahasan menyeluruh dari rancangan proyek, meliputi analisis dari 

aspek-aspek tersebut, yang dipertemukan dengan hasil pengumpulan data 

hingga menghasilkan suatu sintesis atau pemecahan dari masalah-masalah 

tersebut yang kemudian akan diolah menjadi konsep perancangan.

BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Berisi mengenai kesimpulan dari pembahasan proyek, meliputi aspek-aspek 

hasil analisis yang telah diterapkan langsung ke dalam konsep perancangan 

fisik proyek dalam bentuk desain skematis.
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